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 The study aims at discovering (l) the description of pedagogic competence, work motivation of 
teachers, and teachers performance, (2) the influence of pedagogic competence on teachers performance, 
(3) the influence of work motivation of teachers on teachers performance, and (4) the influence of 
pedagogic competence and work motivation of teachers on teachers performance at public elementary 
school (SDN) in Cenrana subdistrict in Maros district. This study is quantitative research with ex-post 
facto type. The dependent variable of this study is teacher performance and the independent variables are 
pedagogic competence and work motivation. The research population were 124 teachers at SDN in 
Cenrana subdistrict in Maros district. Samples of the study were 63 teachers spread in 9 elementary 
schools in Cenrana subdistrict. Samples were chosen by employing random sampling technique. The 
reason of using such technique is sthe researcher considered that the population is homogenous. Data 
analysis technique employed statistic descriptive analysis and statistic inferential analysis.  
 The results of the study reveal that (l) the pedagogic competence is in low category; whereas, 
work motivation of teachers and teachers performance are in moderate category, (2) there is positive and 
significant influence of pedagogic competence on teachers performance, (3) there is positive and 
significant influence between work motivation of teachers and teachers performance, and (4) there is 
positive and significant influence of pedagogic competence and work motivation of teachers on teachers 
performance at SDN in Cenrana subdistrict in Maros district.  
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui gambaran kompetesi pedagogik dan motivasi 
kerja terhadap kinerja guru (2) mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru (3) 
mengetahui pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru (4) mengetahui pengaruh kompetensi 
pedagogik dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SDN di Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja 
guru dan variabel bebasnya adalah kompetensi pedagogik dan motivasi kerja. Populasi dalam penelitan ini 
adalah seluruh guru SDN di Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros yang berjumlah 124 orang. Sampel 
penelitian berjumlah 63 orang yang tersebar di 9 sekolah di Kecamatan Cenrana. Tahapan pengambilan 
sampel yang digunakan dengan menggunakan teknik random sampling. Alasan pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik ini adalah karena peneliti menganggap bahwa populasinya homogen. 
 Untuk mengetahui hasil penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket untuk 
mengukur tingkat kinerja guru dan tingkat motivasi kerja serta dokumentasi. Hasil penelitian memberikan 
gambaran bahwa; (1) kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru berada pada 
kategori sedang, (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik terhadap 
kinerja guru (3) terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi kerja dan kinerja guru; dan (4) 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru SDN Se Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Motivasi Kerja Guru, Kinerja Guru.  
 PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah segala kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung sepanjang 
zaman dalam setiap kegiatan kehidupan 
untuk mendorong potensi yang ada dalam 
diri individu. Menurut Suparlan (2009) 
pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
manusia yang harus dipenuhi dalam rangka 
mencerdaskan suatu bangsa dan membentuk 
manusia-manusia yang terampil sehingga 
manusia dapat mempelajari cara 
meningkatkan dan mengembangkan potensi 
diri. Kegagalan dan keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan tidak terlepas 
dari peran guru di dalamnya. Oleh karena itu, 
seorang guru harus memiliki kepekaan dan 
tanggap terhadap perubahan-perubahan, 
pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang terus maju sejalan dengan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan 
zaman seperti sekarang ini.  
Guru merupakan elemen kunci dalam 
sistem pendidikan. Semua komponen lain 
mulai dari kurikulum, sarana prasarana, 
biaya, dan sebagainya tidak akan banyak 
berarti apabila esensi pembelajaran yaitu 
interaksi guru dengan peserta didik tidak 
berkualitas. Mulyasa (2014: 7) menegaskan 
bahwa “Guru harus membentuk karakteristik 
dan kompetensi peserta didik sesuai dengan 
karakteristik individual masing-masing”.  
Guru merupakan sumber daya yang 
sangat penting dalam pendidikan 
dibandingkan dengan sumber daya lainnya. 
Guru merupakan instrumen utama dalam 
dunia pendidikan. Seorang guru merupakan 
sosok panutan bagi masyarakat, bukan saja 
bagi murid-muridnya, namun juga bagi rekan 
seprofesi, lingkungan maupun bagi bangsa. 
Seorang guru adalah contoh dan suri 
tauladan yang baik yang merupakan 
penggambaran kehidupan sosial 
kemasyarakatan, masyarakat akan dipandang 
beradab bisa dilihat dari sosok guru sebagai 
pendidik masyarakat. Untuk itu sudah 
sewajarnya bila setiap guru harus memiliki 
etos kerja yang baik, agar gelar guru sebagai 
panutan bagi masyarakat dapat terpelihara 
dengan baik. Etos kerja guru merupakan 
etika kerja yang terdapat dalam diri guru 
untuk berbuat yang tertuju pada suatu tujuan 
pendidikan. Setiap guru memiliki etos kerja 
yang berbeda-beda. Guru yang tidak 
memiliki etos kerja akan bekerja asal-asalan, 
sedangkan guru yang memiliki etos kerja 
yang baik akan bekerja penuh tanggung 
jawab dan pengabdian, karena pelaksanaan 
etos kerja merupakan upaya produktivitas 
kerja yang mendukung kualitas kerja. 
Guru sebagai tenaga pendidik 
merupakan pemimpin pendidikan, guru 
sangat menentukan dalam proses 
pembelajaran di kelas, dan peran 
kepemimpinan tersebut akan tercermin dari 
bagaimana guru melaksanakan peran dan 
tugasnya, ini berarti bahwa kinerja guru 
merupakan faktor yang amat menentukan 
bagi mutu pembelajaran/pendidikan yang 
akan berimplikasi pada kualitas output 
pendidikan setelah menyelasaikan sekolah 
pada jenjangnya. Kinerja Guru  pada 
dasarnya merupakan performa atau unjuk 
kerja yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 
Kualitas kinerja guru akan sangat 
menentukan kualitas hasil pendidikan, guru 
merupakan pihak yang paling banyak 
bersentuhan langsung dengan siswa dalam 
proses pendidikan/pembelajaran di lembaga 
pendidikan / Sekolah.  
Saondi dan Aris (2015) berpendapat 
bahwa guru yang memiliki kinerja yang baik 
tentunya memiliki komitmen yang tinggi 
dalam pribadinya, artinya tercermin suatu 
kepribadian dan dedikasi yang paripurna. 
Guru yang memiliki komitmen yang rendah 
biasanya kurang memberikan perhatian 
kepada murid, demikian pula waktu dan 
tenaga yang dikeluarkan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran sangat 
sedikit. Sebaliknya, seorang guru yang 
memiliki komitmen yang tinggi biasanya 
memberikan perhatian yang lebih banyak 
dalam bekerja. 
Adapun indikator kinerja guru yang 
hendak dicapai adalah: (1) kemampuan 
membuat perencanaan dan persiapan 
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mengajar, (2) kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, (3) kemampuan mengadakan 
hubungan antarpribadi, (4) kemampuan 
melaksanakan penilaian, (5) kemampuan 
melaksanakan pengayaan, (6) kemampuan 
melaksanakan remedial (Supardi, 2016: 73). 
Temuan peneliti berdasarkan fakta 
dalam observasi awal pada lima sekolah 
dasar di Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Maros ditemukan bahwa masih ada guru 
yang mengajar tanpa melihat RPP dan tidak 
menggunakan media pembelajaran sehingga 
aktifitas pembelajaran yang berlangsung 
berkesan tidak berurutan. Guru mengajar 
dengan berpedoman pada buku teks dan 
memberikan tugas kepada peserta didik 
berdasarkan pada soal-soal yang tertera 
dalam buku teks tersebut.  
Temuan peneliti berdasarkan fakta 
dalam observasi awal pada sekolah dasar di 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros 
ditemukan bahwa masih ada guru yang 
bekerja sampingan diluar sekolah, masih ada 
guru yang belum mengikuti pelatihan-
pelatihan yang dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
ketrampilan guru, masih ada guru yang 
datang terlambat, tidak masuk mengajar 
tanpa ijin, guru yang mengajar tidak 
mempunyai persiapan mengajar atau ada 
persiapan mengajar namun tidak lengkap. 
Fenomena yang terjadi diatas bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor, namun 
peneliti hanya melihat dari faktor motivasi 
yang didasarkan pada teori Malsow yang 
terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
kemanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri  
Berdasarkan pengamatan awal penulis 
menemukan gejala-gejala yaitu: (1) kesulitan 
guru didalam membuat perangkat 
pembelajaran, (2) rendahnya tingkat 
kedisiplinan guru-guru sekolah dasar di 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros, (3) 
kurangnya Profesional guru didalam 
menguasai materi pelajaran. 
Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa guru seharusnya 
memiliki pengetahuan yang luas tentang 
disiplin ilmu yang harus diampu untuk 
ditransfer kepada siswa. Dalam hal ini guru 
harus mampu menyusun rencana 
pembelajaran, menguasai materi yang 
diajarkan, menguasai penggunaan strategi 
dan metode mengajar yang akan digunakan 
untuk menyampaikan bahan ajar, dan 
menentukan alat evaluasi pendidikan yang 
akan digunakan untuk menilai hasil belajar 
siswa. Selain itu guru juga harus memahami 
aspek-aspek manajemen kelas dan dasar-
dasar kepedidikan agar mampu mengelola 
kelas dengan maksimal. 
Berdasarkan uraian tersebut 
mengindikasikan bahwa kompetensi 
pedagogik dan motivasi kerja yang dimiliki 
guru berkontribusi terhadap kinerja guru. 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang 
pengaruh kompetensi pedagogik dan 
motivasi kerja pada jenjang sekolah dasar, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik dan Motivasi kerja 
Terhadap Kinerja Guru SDN di Kecamatan 




A. JENIS DAN DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini adalah jenis penelitian 
ex post facto atau sering disebut penelitian 
after the fact. Ex post facto sebagai metode 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
terhadap variabel bebas telah terjadi 
sebelumnya, sehingga tidak perlu memberi 
perlakuan, tinggal melihat efeknya pada 
variabel terikat. Dalam penelitian ini, peneliti 
hanya ingin melihat/mengetahui apakah ada 
pengaruh dari kompetensi pedagogik (X1) 
dan motivasi kerja guru (X2) terhadap kinerja 
guru (Y), sehingga peneliti ingin melihat 
pengaruh antara kompetensi pedagogik (X1) 
dan motivasi kerja guru (X2) terhadap kinerja 
guru (Y). 
Desain penelitian ini Desain 
penelitian yang digunakan adalah korelasi 
sederhana dan korelasi ganda.  Penelitian ini 
menggunakan kedua korelasi tersebut karena 
terdiri dari dua variabel independen dan satu 
variabel dependen, dengan variable 
independen yaitu gaya mengajar (X1) dan 
kompetensi pedagogik guru (X2) serta 
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variabel dependen yaitu minat belajar peserta 
didik (Y). Korelasi sederhana digunakan 
untuk mencari hubungan variabel X1 dengan 
Y dan X2 dengan Y. Sedangkan untuk 
mencari hubungan X1 dengan X2 terhadap Y 
menggunakan korelasi ganda 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel yang diselidiki dalam 
penelitian ini terbagi dalam dua jenis, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-
variabel bebasnya adalah tingkat kompetensi 
pedagogik (X1) dan motivasi kerja guru (X2). 
Sedangkan variabel terikatnya tingkat kinerja 
guru (Y). 
 
C. Definisi Operasional 
Untuk menghindari interpretasi ganda 
dari variabel-variabel dalam penelitian ini, 
maka dipandang perlu memberikan definisi 
operasional sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik dinyatakan 
dengan skor yang diperoleh guru dari 
hasil tes uji kompetensi guru. Adapun 
indikator kompetensi pedagogik adalah 
guru dapat memahami karakteristik 
belajar peserta didik di kelasnya, guru 
menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik, 
guru dapat mengembangkan kurikulum, 
guru dapat melaksanakan kegiatan 
belajar yang mendidik, guru mampu 
membimbing siswa untuk 
mengembangkan potensi peserta didik 
dan mengatasi kekurangan peserta didik, 
guru dapat membangun komunikasi yang 
baik dengan peserta didik, dan 
melakukan penilaian serta evaluasi 
pembelajaran. 
2. Motivasi kerja guru merupakan faktor-
faktor yang mendorong guru dalam 
melakukan pekerjaannya dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. sebagai seorang pendidik 
profesional.Indikator motivasi kerja guru 
adalah 
a. Bertanggung jawab terhadap 
tugasnya. Guru yang 
bertanggungjawab adalah guru yang 
melaksanakan tugasnya dengan kerja 
keras, amanah dengan tugas yang 
diberikan, beorientasi pada tujuan, 
dan menyatu dengan tugas.  
b. Berorientasi pada prestasi. Guru yang 
berorientasi prestasi tinggi memiliki 
karakter sebagai berikut: ingin terus 
meningkatkan diri/memiliki dorongan 
untuk sukses, menerima umpan balik 
dari hasil kerjanya, berusaha lebih 
maju atau berusaha untuk unggul. 
c. Mengembangkan diri. Guru yang 
selalu berusaha untuk 
mengembangkan dirinya memiliki 
karakter: ingin meningkatkan 
keterampilan yang dimilikinya, selalu 
memiliki dorongan untuk maju. 
d. Mandiri. Guru yang mandiri memiliki 
karakter yaitu mandiri dalam bekerja 
dan suka pada tantangan. 
3. Kinerja guru. Tingkat kinerja guru 
dinyatakan dengan nilai hasil pengukuran 
proses hasil kerja seseorang dalam suatu 
periode tertentu yang dibandingkan 
dengan beberapa kemungkinan, misalnya 
standar target, sasaran, atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu. Adapun 
indikator kinerja guru adalah kemampuan 
membuat perencanaan dan persiapan 
mengajar , penguasaan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa, penguasaan 
metode dan strategi mengajar , pemberian 
tugas-tugas kepada siswa, kemampuan 
mengelola kelas, dan kemampuan 
melakukan penilaian dan evaluasi. 
D. Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitan ini adalah 
seluruh guru SDN di Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros yang berjumlah 124 orang. 
Sampel penelitian berjumlah 63 orang yang 
tersebar di 9 sekolah di Kecamatan Cenrana. 
Tahapan pengambilan sampel yang 
digunakan dengan menggunakan teknik 
random sampling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Gambaran Kompetensi Pedagogik dan 
Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru  
 
Kompetensi Pedagogik  
 Predikat tentang gambaran 
kompetensi pedagogik dapat dikumpulkan 
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melalui dokumentasi dari nilai UKG yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Data 
kompetensi pedagogik guru yang diperoleh 
melalui data nilai UKG yang berupa nilai 
kompetensi pedagogik guru tahun ajaran 
2017/2018 (data terlampir). Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data, maka 
diperoleh distribusi frekuensi nilai UKG 
SDN Se Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Maros memiliki rentang teoritik ≤ 60. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai UKG 
tertinggi yang diperoleh guru adalah 65,11, 
nilai UKG terendah 32,66, standar deviasi 
adalah 7.98818, dan nilai variance 63.811. 
 
Tabel 4.3 Distribusi Kategori Predikat 
Kompetensi Pedagogik Guru SDN Se 









>90,0-100 (A) Amat Baik 0 0% 
>80,0-90,0 (B) Baik 0 0% 
>70,0-80,0 (C) Cukup 0 0% 
>60,0-70,0 (D) Sedang 24 38,1% 
<60,0 (E) Kurang 39 61,9% 
Jumlah 63 100% 
Sumber: diolah dari hasil penelitian 
b. Motivasi Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, maka diperoleh distribusi 
frekuensi skor motivasi kerja guru SDN Se 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros  
memiliki rentang teoritik 36-65. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi 
yang diperoleh siswa 138 dan skor terendah 
100. Mean; 118,13 standar deviasi; 10,637. 
 
Tabel 4.2 Distribusi Kategori Tingkat 
Motivasi Kerja Guru SDN Se 
Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Maros  
 Angka 







123-151 Tinggi 25 39,68% 
95-122 Sedang 38 60,32% 





Jumlah  63 100% 
Sumber: diolah dari hasil penelitian  
 
b. Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, maka diperoleh distribusi 
frekuensi skor motivasi kerja guru SDN Se 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros  
memiliki rentang teoritik 36-65. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi 
yang diperoleh siswa 138 dan skor terendah 
100. Mean; 118,13 standar deviasi; 10,637. 
 
Tabel 4.3 Distribusi Kategori Tingkat 
Kinerja Guru SDN Se 
Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Maros  
 Angka 








Tinggi 21 33,33% 
132-
171 
Sedang 42 66,67% 





Jumlah  63 100% 
Sumber: diolah dari hasil penelitian  
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil dari penelitian 
analisis regresi dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh  antara kompetensi pedagogik 
dengan kinerja guru SDN Se Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros adalah 
sebesar  R = 0,276 (sangat rendah). 
2. Konstribusi yang disumbangkan 
kompetensi pedagogik terhadap kinerja 
guru di SDN Se Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros  adalah sebesar  7,6%. 
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3. Model persamaan regresi untuk 
memperkirakan kinerja guru (Y) yang 
dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik 
( X1 ) adalah Y = 82,495 + 0,043  X1 
dapat digunakan untuk memprediksi 
pengaruh  positif kompetensi pedagogik 
terhadap kinerja guru. 
4. Pengaruh  antara motivasi kerja terhadap 
kinerja guru  SDN Se Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros  adalah 
sebesar  R = 0,992  (sangat kuat). 
5. Konstribusi yang disumbangkan motivasi 
kerja dengan dengan kinerja guru di SDN 
Se Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Maros  adalah sebesar  99%. 
6. Model persamaan regresi untuk 
memperkirakan kinerja guru (Y) yang 
dipengaruhi oleh motivasi kerja ( X2 ) 
adalah Y =  3,210 + 1,427 X2, dapat 
digunakan untuk memprediksi pengaruh  
positif motivasi kerja terhadap kinerja 
guru.. 
7. Pengaruh  antara kompetensi pedagogik 
dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 
di SDN Se Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros  adalah sebesar  R = 
0,934 (sangat kuat). 
8. Konstribusi yang disumbangkan antara 
kompetensi pedagogik motivasi kerja 
terhadap  kinerja guru SDN Se 
Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros  
adalah sebesar  87,2%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Gambaran tingkat kompetensi 
pedagogik berada pada kategori 
kurang dan motivasi kerja pada 
kategori sedang sedangkan kinerja 
guru pada kategori sedang.  
b. Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kompetensi 
pedagogik terhadap kinerja guru 
SDN Se Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros. 
c. Terdapat pengaruh yang positif  
signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja guru SDN Se 
Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Maros. 
d. Terdapat pengaruh yang positif 
signifikan antara kompetensi 
pedagogik dan  motivasi kerja 
terhadap kinerja guru SDN Se 





Berdasarkan kesimpulan penelitian, 
maka dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Melalui hasil peneltian ini, maka 
disarankan kepada para kepala sekolah 
SDN Se Kecamatan Tanete Riattang 
Timur Kabupaten Bone agar menjalin 
komunikasi dengan orangtua siswa, 
khususnya dalam memaksimalkan 
pengasuhan orangtua kepada siswa 
sehingga akan berimplikasi pada 
prestasi belajar siswa.  
2. Kepada orangtua, agar memberikan 
pengarahan, pendewasaan, pengawasan, 
dukungan, bimbingan dalam belajar 
sehingga prestasi siswa dapat 
meningkat.  
3. Kepada guru, agar memberikan atau 
merancang pembelajaran yang baik dan 
memotivasi siswa pada setiap proses 
pembalajaran agar prestasi siswa dapat 
meningkat.  
4. Kepada peneliti selanjutnya, agar 
penelitian ini menjadi bahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya untuk 
mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa 
yang berhubungan dengan judul 
penelitian ini.    
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